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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

 Dari hasil riset yang sudah dilangsungkan, maka simpulan yang bisa 

diraih dari pembahasan ialah meliputi: 

1. Faktor psikografis berpengaruh signifikan terhadap digital financial 

literacy. Hal ini mengindikasikan bahwasanya aspek psikologis seperti 

minat, gaya hidup, dan sikap terhadap teknologi mempunyai peran krusial 

guna menaikkan literasi finansial digital pegawai. 

2. Faktor demografis berpengaruh signifikan terhadap digital financial 

literacy. Temuan ini membuktikan bahwa karakteristik demografis seperti 

umur, taraf pendidikan, serta pemasukan memberikan kontribusi terhadap 

kecakapan seseorang guna mengerti serta memakai layanan finansial digital. 

3. Financial behavior berefek signifikan pada digital financial literacy. 

Artinya, kebiasaan serta sikap individu dalam mengelola keuangan seperti 

menabung, merencanakan pengeluaran, dan menggunakan alat pembayaran 

digital dapat meningkatkan tingkat literasi keuangan digital.  

5.2. Saran 

 Dari dari hasil riset yang sudah ditempuh, masukan yang 

dikemukakan untuk  riset berikutnya ialah meliputi: 

1. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk menambahkan variabel lain 

seperti tingkat pemanfaatan teknologi keuangan, literasi digital umum, 

atau kepercayaan terhadap sistem keuangan digital guna memperoleh 
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pengertian yang kian komprehensif terkait alasan-alasan yang 

berpengaruh pada digital financial literacy. 

2. Bagi peneliti masa mendatang, disarankan guna menambah cakupan 

populasi serta lokasi riset, tidak hanya terbatas pada instansi pemerintah 

daerah, supaya hasil riset bisa lebih bervariasi serta mempunyai 

generalisasi yang lebih kuat terhadap kelompok profesi atau wilayah 

lain. 

3. Bagi pegawai instansi pemerintah, khususnya di lingkungan Biro 

Kesejahteraan Rakyat, diharapkan untuk meningkatkan kesadaran dan 

kemampuan dalam pengelolaan keuangan pribadi berbasis digital 

melalui pelatihan keuangan atau pemanfaatan aplikasi keuangan 

digital, terutama dengan memperhatikan perilaku keuangan yang sehat 

dan positif. 

5.3. Keterbatasan 

 Dari hasil riset yang sudah ditempuh, riset ini masih mempunyai 

limitasi meliputi: 

1. Metode penghimpunan data yang dipakai ialah kuesioner tertutup, 

sehingga memungkinkan adanya bias subyektif dari responden. 

Pengandalan metode tambahan seperti wawancara mendalam atau 

observasi partisipatif dapat menghadirkan pemahaman yang lebih 

beragam dan mendalam terkait perilaku serta literasi keuangan digital 

responden. 
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2. Jumlah sampel dalam penelitian ini terbatas pada 130 pegawai Biro 

Kesejahteraan Rakyat Sekretariat Daerah Provinsi Jawa Timur, 

sehingga hasil riset ini belum bisa digeneralisasikan secara luas ke 

seluruh pegawai instansi pemerintahan di wilayah lain atau sektor non-

pemerintah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


